L s Vol. 6. No. 1. Halaman 630-643. Tahun 2025
. P - ISSN: Online 2774-6984
*AZEQR ; 3 )m :. f https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/paradigma/index

Journal of Sociology Research and Educatlon Email: M‘mgmisr—e@w
DOI: 10.53682/jpjsre.v6il.11336

Pengaruh Content Review dan Live Streaming di TikTok terhadap Purchase Decision
dengan Perceived Trust sebagai Variabel Intervening pada Generasi Z (Studi Pada
Generasi Z Pengguna Tiktok Di Kabupaten Garut)

Tiyara Rachmawati', Rahyuniati Setiawan?, Rohimat Nurhasan®
123Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Garut
124023121062@fekon.uniga.ac.id, *rahyu@uniga.ac.id, *rohimat.nurhasan@uniga.ac.id

Diterima 27 Februari 2025

Disetujui 26 Juni 2025

Dipublish 26 Juni 2025
Abstract

This study seeks to analyze the influence of content reviews and live streaming on TikTok on
purchasing decisions, with perceived trust acting as an intervening variable, among Generation Z users
in Garut Regency. A quantitative approach is applied, utilizing Structural Equation Modeling (SEM)
for data analysis. Data were obtained from 100 respondents using a purposive sampling method.

The results reveal that content reviews have a significant impact on purchasing decisions through
perceived trust, thereby confirming the first hypothesis. Conversely, live streaming does not have a
significant effect on purchasing decisions, leading to the rejection of the second hypothesis. These
results align with previous studies that suggest authentic and detailed content enhances consumer trust,
but contradict earlier research on the impact of live streaming. This study provides insights for
marketers in utilizing review content to improve purchasing decisions on TikTok, and suggests that
interactivity in live streaming can be further improved to achieve more optimal results.

Keywords: Review Content, Live Streaming, Purchase Decision, Perceived Trust.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Content Review dan Live Streaming di TikTok
terhadap Purchase Decision, dengan Perceived Trust sebagai variabel intervening, pada Generasi Z
pengguna TikTok di Kabupaten Garut. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
tujuan deskriptif dan kausal, serta menggunakan Structural Equation Modeling (SEM-PLS) sebagai
teknik analisis. Data dikumpulkan dari 100 responden melalui metode purposive sampling. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa Content Review memiliki dampak positif terhadap Purchase
Decision melalui Perceived Trust, sehingga mendukung hipotesis pertama. Sebaliknya, Live Streaming
tidak memberikan pengaruh positif terhadap Purchase Decision. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa konten yang autentik dan mendetail dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen, namun tidak sejalan dengan studi sebelumnya mengenai
pengaruh live streaming. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pemasar dalam memanfaatkan
Content Review untuk meningkatkan Purchase Decision di TikTok, serta menyarankan agar
interaktivitas dalam live streaming dapat lebih ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Kata kunci: Content Review, Live Streaming, Purchase Decision, Perceived Trust.
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Pendahuluan

Di era digital saat ini, perkembangan
teknologi membawa pengaruh besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam
interaksi sosial, hiburan, dan pola konsumsi.
Media sosial, terutama platform seperti
TikTok, kini berperan sebagai saluran utama
dalam  menyebarkan  informasi  serta
memengaruhi opini publik.

TikTok, yang dikenal dengan format video
singkatnya, tidak hanya menawarkan hiburan
tetapi juga berfungsi sebagai alat pemasaran
yang efektif bagi banyak brand. Seiring
dengan berkembangnya fitur-fitur baru seperti
live streaming dan review produk, TikTok
menjadi salah satu platform utama yang
memengaruhi Purchase Decision konsumen,
khususnya di kalangan generasi muda, yakni
Generasi Z (Dinesh & Sreenivas, 2022).

Generasi Z, yang mencakup orang-orang yang
lahir antara tahun 1997 hingga 2012,
merupakan kelompok yang sangat akrab
dengan teknologi dan internet. Mereka
dikenal sebagai konsumen digital yang cerdas
dan selektif, mengandalkan media sosial
untuk mendapatkan informasi mengenai
produk dan layanan. TikTok telah menjadi
platform utama yang digunakan oleh generasi
ini  untuk mencari hiburan sekaligus
informasi, termasuk wulasan produk dan
layanan yang mereka pertimbangkan sebelum
melakukan  pembelian.  Konten  yang
diproduksi oleh pengguna TikTok, yang
mencakup review produk dan live streaming,
memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk  Purchase Decision mereka
(Chaudhary et al., 2022).

Sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa konten yang ditampilkan di media
sosial, terutama yang berhubungan dengan
review dan live streaming, memengaruhi
Purchase Decision konsumen. Konten
semacam ini sering kali dilihat sebagai lebih

autentik dan dapat dipercaya dibandingkan
dengan iklan tradisional, karena disampaikan
oleh individu yang sering kali dianggap lebih
dekat atau lebih relevan dengan audiensnya
(Keller & Mclnnes, 2020). Hal ini
menciptakan kesempatan bagi perusahaan
untuk memanfaatkan kepercayaan yang
dibangun melalui konten yang tidak terkesan
"terlalu promosi", yang pada gilirannya dapat
meningkatkan niat beli konsumen.

Namun, meskipun banyak studi yang meneliti
pengaruh konten media sosial terhadap
Purchase Decision, masih ada gap dalam
literatur yang membahas secara spesifik
bagaimana generasi Z memproses informasi
yang mereka terima melalui TikTok, serta
bagaimana faktor kepercayaan (perceived
trust) dapat memediasi pengaruh konten
tersebut terhadap Purchase Decision mereka.
Perceived trust atau kepercayaan adalah
komponen penting dalam hubungan antara
konsumen dan platform media sosial, yang
dapat mempengaruhi bagaimana informasi
diterima dan seberapa jauh informasi tersebut
memengaruhi keputusan untuk membeli suatu
produk atau layanan. Studi oleh Ahn dan Kim
(2021) menunjukkan bahwa kepercayaan
terhadap sumber informasi, terutama yang
berasal dari konten organik seperti review dan
live streaming, memiliki dampak positif
dalam Purchase Decision di platform media
sosial.

TikTok, dengan fitur live streaming yang
memungkinkan interaksi langsung antara
pembuat konten dan audiensnya, serta review
produk yang seringkali dibuat oleh pengguna
atau influencer, memberikan pengalaman
yang lebih personal dan dapat dipercaya.
Dalam konteks ini, kepercayaan terhadap
pembuat konten atau influencer di TikTok
menjadi faktor yang dapat meningkatkan
pengaruh konten tersebut terhadap Purchase
Decision. Penelitian oleh Stefani et al. (2023)
menunjukkan bahwa konsumen cenderung
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lebih mempercayai ulasan yang berasal dari
individu atau influencer yang mereka anggap
autentik dan memiliki kredibilitas yang baik.
Kepercayaan ini terbentuk karena interaksi
yang terjadi selama live streaming atau dalam
format review yang lebih transparan dan
informatif.

Studi ini akan fokus pada analisis pengaruh
Content Review dan live streaming di TikTok
terhadap Purchase Decision, dengan menguji
peran  Kepercayaan  sebagai  variabel
intervening pada pengguna TikTok dari
Generasi Z di Kabupaten Garut. Generasi Z di
Kabupaten Garut dipilih karena mereka
merupakan kelompok yang tidak hanya aktif
di media sosial, tetapi juga terpapar pada
berbagai jenis konten digital yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi mereka.
Kabupaten Garut, meskipun berada di luar
pusat kota besar, memiliki populasi yang
cukup besar dan banyak pengguna aktif
TikTok, sehingga menjadi objek penelitian
yang menarik untuk mengetahui bagaimana
pengaruh konten TikTok terhadap perilaku
konsumen di daerah tersebut (Maksim &
Williams, 2021).

Generasi Z di Kabupaten Garut memiliki
karakteristik yang menarik untuk dianalisis,
terutama dalam konteks penggunaan TikTok.
Meskipun Kabupaten Garut bukan kota besar,
pengguna TikTok di daerah ini menunjukkan
angka yang positif, terutama di kalangan anak
muda. Penelitian oleh Widyanto et al. (2021)
menunjukkan bahwa Generasi Z di daerah-
daerah kecil cenderung lebih terhubung
dengan dunia digital melalui media sosial,
seperti  TikTok. Mereka sering kali
menggunakan TikTok untuk mencari hiburan
sekaligus informasi tentang produk yang
mereka minati.

Perilaku ini menunjukkan bahwa TikTok telah
menjadi salah satu platform utama dalam
proses pengambilan Purchase Decision di
kalangan generasi muda di Kabupaten Garut.

Dengan meningkatnya keterlibatan mereka
dalam Content Review dan live streaming,
generasi Z di Garut menunjukkan bahwa
kepercayaan terhadap konten-konten tersebut
sangat penting dalam membentuk Purchase
Decision mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis sejauh
mana Content Review dan live streaming
yang ada di TikTok mempengaruhi Purchase
Decision, serta bagaimana kepercayaan dapat
menjadi faktor yang memperkuat atau
memoderasi hubungan antara konten tersebut
dan Purchase Decision. Melalui pemahaman
terhadap dinamika ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam  memahami  perilaku
konsumen digital, khususnya di kalangan
Generasi Z, serta menawarkan wawasan bagi
perusahaan dan pemasar dalam merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif di
platform media sosial seperti TikTok.

Tinjauan Pustaka
Perilaku Konsumen di Era Digital

Perilaku konsumen dalam pengambilan
Purchase  Decision  telah  mengalami
perubahan besar seiring dengan kemajuan
teknologi digital. Sebelumnya, konsumen
cenderung bergantung pada iklan tradisional
atau rekomendasi langsung dari orang
terdekat. Namun, dengan hadirnya internet
dan media sosial, konsumen kini dapat
mengakses informasi mengenai produk dan
layanan dari berbagai sumber yang lebih
beragam dan cepat. Di kalangan Generasi Z,
yang merupakan kelompok yang sangat melek
teknologi, platform media sosial seperti
TikTok berperan penting dalam proses
pembelian (Kotler et al., 2017). Konsumen
kini lebih sering mencari ulasan dan
rekomendasi produk melalui media sosial
sebelum membuat Purchase Decision (Smith
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& Kim, 2019).

Studi oleh Goh et al. (2021) mengungkapkan
bahwa media sosial, terutama TikTok,
memiliki peran besar dalam mempengaruhi
perilaku  konsumen dalam mengambil
Purchase = Decision.  TikTok, dengan
kemampuannya untuk menyebarkan konten
secara viral, memungkinkan informasi
mengenai produk Menjangkau audiens
dengan lebih luas dan cepat, menjadikannya
sebagai saluran yang sangat efektif untuk
pemasaran produk.

TikTok sebagai Platform Media Sosial

TikTok adalah aplikasi berbasis video yang
sangat populer di kalangan pengguna muda.
Platform ini digunakan oleh lebih dari satu
miliar orang secara aktif setiap bulan di
seluruh dunia (Chen et al., 2021). Fitur utama
TikTok yang Memfasilitasi pengguna dalam
membuat video pendek yang dilengkapi
dengan musik, filter, dan efek visual
memberikan pengalaman interaktif yang
sangat menarik bagi pengguna. TikTok
menjadi lebih dari sekadar platform hiburan,
tetapi juga menjadi ruang bagi pembuat
konten Agar dapat memasarkan produk atau
layanan melalui konten yang lebih inovatif
dan otentik dibandingkan iklan tradisional
(Liu et al., 2022).

Widyanto et al. (2021) menunjukkan bahwa
TikTok telah menjadi platform pemasaran
yang sangat potensial, di mana banyak merek
dan influencer memanfaatkan fitur live
streaming dan review produk untuk menarik
perhatian konsumen. Interaksi langsung yang
terjadi dalam live streaming memungkinkan
pengguna merasa lebih dekat dengan pembuat
konten dan lebih mempercayai informasi yang
disampaikan (Gupta et al., 2021).

Content Review dan Live Streaming sebagai
Faktor Pengaruh

Content Review, baik yang disampaikan oleh
konsumen biasa  maupun influencer,

Merupakan salah satu strategi pemasaran yang
paling efisien di media sosial. Menurut
Andreeva et al. (2020), konsumen cenderung
mempercayai review produk yang
disampaikan oleh orang lain, karena mereka
merasa informasi tersebut lebih jujur dan tidak
terkesan mempromosikan  produk. Ini
menjadikan Content Review sebagai alat
pemasaran yang sangat powerful.

Sementara itu, live streaming adalah bentuk
konten interaktif yang semakin populer. Fitur
ini memungkinkan pembuat konten untuk
berinteraksi langsung dengan audiensnya
melalui video langsung. Penelitian oleh Xie &
Lee (2021) menyatakan bahwa live streaming
dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan
membangun hubungan yang lebih kuat antara
pembuat konten dan audiens. Selain itu, live
streaming memberikan kesempatan bagi
konsumen untuk melihat produk secara
langsung dalam penggunaan sehari-hari,
sehingga mereka dapat membuat Purchase
Decision yang lebih terinformasi (Chung &
Lee, 2022).

Perceived Trust dalam Pengambilan Purchase
Decision

Perceived trust (kepercayaan yang dirasakan)
adalah faktor penting dalam Purchase
Decision, terutama dalam konteks media
sosial. Kepercayaan ini dibangun berdasarkan
beberapa  faktor, termasuk kredibilitas
pembuat konten, kualitas informasi yang
diberikan, dan sejauh mana konten tersebut
diterima oleh audiens (Chaudhary et al.,
2022). Kepercayaan ini Memiliki peran
krusial dalam mempengaruhi keputusan
konsumen akan mengikuti rekomendasi
produk yang disampaikan melalui review atau
live streaming.

Ebrahim et al. (2021) menemukan bahwa
konsumen cenderung mempercayai konten
yang disampaikan oleh individu yang
dianggap kredibel dan memiliki hubungan
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emosional dengan audiens. Dalam konteks
TikTok, hal ini berarti bahwa pembuat konten
yang memiliki pengikut yang banyak dan
memiliki reputasi yang baik cenderung lebih
dipercaya dalam memberikan rekomendasi
produk. Selain itu, interaksi yang terjadi
selama live streaming dapat meningkatkan
rasa kepercayaan audiens terhadap pembuat
konten, karena mereka merasa lebih dekat dan
lebih dihargai (Stefani et al., 2023).

Pengaruh Content Review dan Live Streaming
Terhadap Purchase Decision

Content Review dan live streaming di media
sosial memiliki pengaruh yang berpengaruh
terhadap Purchase Decision konsumen.
Penelitian oleh Saputra dan Fadhilah (2022)
menunjukkan bahwa live streaming memiliki
dampak positif terhadap niat beli konsumen,
terutama jika dilakukan oleh influencer yang
kredibel. Content Review, di sisi lain,
memberikan informasi yang lebih rinci dan
objektif mengenai kualitas produk, yang juga
berkontribusi pada pengambilan keputusan
konsumen (Zhang et al., 2021).

Chaudhary et al. (2022) menambahkan bahwa
Content Review dan live streaming dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen
terhadap produk, yang pada gilirannya
memperkuat Purchase Decision mereka.
Konten yang diberikan dengan cara yang lebih
autentik dan transparan dianggap lebih dapat
dipercaya dan memiliki dampak yang lebih
besar terhadap niat beli konsumen.

Berikut ini terdapat ilustrasi model kerangka
pemikiran dan hipotesis penelitian yang
didasarkan pada penelitian yang telah
dipaparkan. Saya akan membuat diagram
yang menggambarkan hubungan antara
variabel independen (Content Review dan live
streaming) dengan variabel dependen
(Purchase Decision) serta peran variabel
intervening (perceived trust).

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

AN

Preceived
Trust

Content Review

Purchase
Decision

Streaming

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif serta verifikatif.
Pendekatan  tersebut digunakan untuk
menganalisis keterkaitan antara variabel-
variabel yang diteliti, yaitu dampak Content
Review dan live streaming terhadap Purchase
Decision, dengan perceived Kepercayaan
berperan  sebagai  variabel  perantara.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Squares (PLS), yang
dioperasikan  melalui  perangkat Ilunak
SmartPLS.

Instrumen mengumpulkan data menggunakan
kuesioner yang didistribusikan  kepada
responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Kuesioner ini terdiri dari pernyataan-
pernyataan yang mengukur variabel Content
Review, live streaming, perceived trust, dan
Purchase Decision.

Populasi: Pengguna TikTok dari kalangan
Generasi Z di Kabupaten Garut yang aktif
mengakses Content Review dan live
streaming. Sampel: 100 responden dipilih
Menggunakan teknik purposive sampling,
yakni metode pemilihan sampel berdasarkan
kriteria tertentu: Pengguna aktif TikTok di
Kabupaten Garut; Berusia 18-26 tahun
(Generasi Z); Pernah terpapar Content
Review dan live streaming di TikTok;
Bersedia mengisi kuesioner penelitian.
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Data yang diperoleh melalui kuesioner
diproses dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 4 melalui
beberapa tahapan. Validitas diskriminan diuji
menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan
HTMT. Kemudian, uji reliabilitas dilakukan
dengan Cronbach’s Alpha serta Composite
Reliability guna memastikan konsistensi hasil
pengukuran. Selain itu, uji Goodness of Fit
dilakukan dengan menganalisis nilai R-
Square untuk mengevaluasi sejauh mana
variabel bebas mampu menjelaskan variabel
terikat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
a.Uji Validitas

Proses pengolahan data dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS 4
(Smart Partial Least Square). Validitas
konvergen dan validitas diskriminan menjadi
dua aspek utama dalam menentukan
keabsahan pengukuran. Evaluasi validitas
konvergen dilakukan dengan  melihat
Parameter faktor loading serta nilai AVE
(Average Variance Extracted).

1)Convergent Validity

Factor loading mengindikasikan sejauh mana
suatu variabel dapat merepresentasikan atau
mengukur konstruk yang dituju. Semakin
tinggi nilai factor loading, semakin kuat
hubungan  variabel  tersebut  dengan
konstruknya. Secara umum, nilai factor

loading di atas 0,4 dianggap mencerminkan
hubungan yang memadai, sedangkan nilai di
atas 0,6 menunjukkan keterkaitan yang lebih
kuat.
Gambar 2. Factor Loading sebelum
Estimasi Pertama

Penghapusan dalam factor loading dilakukan
guna memastikan bahwa setiap variabel atau
item yang diukur memiliki relevansi serta
memberikan kontribusi positif terhadap
konstruk yang dianalisis. Tujuan dari proses
ini adalah meningkatkan validitas serta
akurasi model dengan mengeliminasi variabel
yang kontribusinya kurang signifikan atau
tidak sesuai dengan konstruk yang diukur.
Gambar 3. Factor Loading setelah
Diestimasi Ulang
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Setelah proses eliminasi dilakukan, Model
factor loading lebih terarah pada variabel atau
item yang memiliki relevansi dan
memberikan kontribusi positif terhadap
konstruk yang dianalisis. Langkah ini
bertujuan untuk meningkatkan akurasi model
serta validitasnya dengan mempertahankan
variabel yang memberikan kontribusi yang
memadai dan sesuai dengan konstruk yang
dianalisis. Selain itu, proses ini juga
membantu menyederhanakan model dan
meningkatkan kemudahan dalam
menginterpretasikan hasil analisis, sehingga
penelitian dapat menghasilkan data yang lebih
akurat serta dapat dipercaya.

Convergent Validity merujuk pada tingkat
korelasi antara skor indikator dan skor
konstruk yang diukurnya. Validitas ini
diidentifikasi melalui nilai loading factor pada
variabel laten beserta indikatornya, di mana
nilai idealnya harus > 0,7, sedangkan AVE >
0,5. nilai-nilai loading factor tersebut dapat
ditemukan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Case Convergent Validity

Variabel | Indikator | Outer Loading | AVE | Keterangan
CR.1 0.829 Valid
CR2 0.858 Valid
CR CR3 0.784 0.731 Valid
CRA4 0.929 Valid
CR5 0.868 Valid
LS.1 0.961 Valid
LS LS.3 0.975 0.794 Valid
LS.4 0.711 Valid
PD.1 0.910 Valid
PT PD.2 0.974 0.895 Valid
PD.3 0.953 Valid
PT.1 0.892 Valid
PT.2 0.841 Valid
PD 0.730
PT.3 0.894 Valid
PT.4 0.788 Valid

Berdasarkan informasi dalam tabel 1, kita
dapat menyimpulkan Seluruh indikator telah
memenubhi standar validitas dengan nilai outer
loading lebih dari 0,7. Ini menunjukkan
bahwa setiap item pengukuran valid dan
secara akurat merepresentasikan konstruk
yang diukur. Validitas konvergen juga
terpenuhi dengan baik, dibuktikan oleh nilai
AVE > 0,50, yang mengkonfirmasi bahwa
instrumen pengukuran memiliki tingkat
validitas konvergen yang baik.

Pengukuran Content Review dilakukan
melalui 5 (lima) item pernyataan yang
semuanya telah terbukti Sah secara valid
dengan nilai outer loading di atas 0,7. Ini
mengindikasikan ~ bahwa  kelima item
pengukuran  tersebut secara akurat
merefleksikan konstruk Content Review.
Tingkat wvaliditas konvergen juga telah
memenuhi standar yang baik, dibuktikan
dengan nilai AVE 0,731 > 0,50.

"Live Streaming diukur dengan 4 (empat)
item pernyataan yang secara rata-rata telah
menunjukkan validitas dengan nilai dari outer

loading melebihi 0,7. Hal ini mengindikasikan
bahwa keempat item pengukuran tersebut
valid dalam mencerminkan konstruk Live
Streaming.  Validitas konvergen yang
tercermin dari nilai AVE sebesar 0,794 > 0,50
telah memenuhi standar validitas konvergen
yang baik. Konstruk Perceived Trust diukur
melalui  tiga item pernyataan, yang
keseluruhannya dinyatakan valid dengan nilai
outer loading melebihi 0,7. Ini
mengindikasikan bahwa ketiga item tersebut
secara akurat merepresentasikan pengukuran
Perceived Trust. Validitas konvergen juga
terpenuhi dengan baik, dibuktikan oleh nilai
AVE sebesar 0,794 > 0,50.

Purchase Decision diukur menggunakan
empat item pernyataan yang keseluruhan
dinyatakan valid dengan nilai outer loading di
atas 0,7, mengindikasikan bahwa kelima item
pengukuran tersebut secara tepat
mencerminkan pengukuran Purchase
Decision.  Validitas  konvergen  juga
menunjukkan hasil yang memuaskan dengan
nilai AVE 0,730 > 0,50.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator yang
ada dalam penelitian ini telah memenuhi
kriteria validitas, sebagaimana dibuktikan
oleh nilai loading factor masing-masing
indikator > 0,7. Selain itu, hasil uji loading
factor yang diperoleh dari aplikasi SmartPLS
4 dapat dilihat pada Gambar 2.
2)Discriminant Validity

a) Validitas diskriminan perlu diuji menggunakan
kriteria Fornell dan Rucker. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
variabel dalam penelitian memiliki perbedaan
secara konseptual yang dapat dibuktikan melalui
analisis  statistik atau pengujian empiris.
Berdasarkan kriteria Fornell dan Rucker, nilai
akar dari Average Variance Extracted (AVE)
harus lebih besar daripada nilai korelasi antara
variabel-variabel yang dianalisis.

Tabel 2. Discriminant Validity — Fonnell-
Lacker Criterion
| CR | LS | PD | PT
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CR | 0.855

LS | 0.827 | 0.891

PD | 0.863 | 0.914 | 0.946

PT | 0.764 | 0.714 | 0.689 | 0.854

Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan
bahwa validitas diskriminan menggunakan
kriteria Fornell-Larcker telah terpenuhi. Hal
ini dibuktikan dengan nilai setiap variabel
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
korelasinya terhadap variabel lainnya.
b)HTMT metode pengukuran ini untuk
validitas diskriminan memiliki sensitif atau
akurat yang lebih tinggi dalam mendeteksi
validitas diskriminan. Nilai yang disarankan
sebaiknya tidak melebihi 0.90.

Tabel 3. Diskriminant Validity —
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) —
Matrix
CR LS PD PT

CR

LS | 0.828

PD | 0.829 | 0.889

PT | 0.847 | 0.772 | 0.750

Berdasarkan tabel 3. dapat ditarik kesimpulan
bahwa Hasil pengujian mengindikasikan
bahwa nilai HTMT untuk setiap pasangan
variabel berada di bawah 0,90, sehingga
validitas diskriminan telah tercapai. Hal ini
mengindikasikan bahwa  variabel lebih
dominan dalam membagi variasi item
pengukurannya sendiri dibandingkan dengan
variasi item pada variabel lain.

b. Uji Reliabilitas

Selain menguji validitas, evaluasi model juga
dilakukan untuk menilai reliabilitas konstruk.
Uji reliabilitas dalam kuesioner dan survei
bertujuan untuk mengukur konsistensi
jawaban responden. Dalam intelligent PLS,
reliabilitas dapat dianalisis melalui dua
pendekatan, yaitu composite reliability dan
Cronbach’s alpha. Data dianggap reliabel

apabila nilai composite reliability melebihi
0,7. Sementara itu, Cronbach’s alpha
digunakan sebagai metode untuk menguji
reliabilitas, dengan batas minimal sebesar 0,6
untuk setiap konstruk. Sebuah variabel
dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s
alpha melebihi 0,70 serta composite reliability
memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Tabel 4. Construct Reliability

Cronbac | rh . . Keter
h's o Corr_lp()_s;te Average Variance anga
Alpha A Reliability | Extracted (AVE) 0
C 0.9 Relia
R 0.907 12 0.931 0.731 bel
L 0.9 Relia
S 0.870 69 0919 0.794 bel
P 0.9 Relia
D 0.941 4 0.963 0.895 bel
P 0.8 Relia
T 0.876 4 0.915 0.730 bel

Berdasarkan pada Tabel 4, seluruh variabel
telah memenuhi kriteria uji reliabilitas,
dengan Nilai Cronbach’s alpha di atas 0,6 dan
composite reliability melebihi 0,7. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini telah memenuhi
standar yang ditetapkan, sehingga analisis
dapat dilanjutkan ke tahap pengujian model
internal.

2.Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Gambar 4. Inner Model

Evaluasi model struktural berhubungan
dengan pengujian hipotesis untuk
menganalisis keterkaitan antar variabel dalam
penelitian. Proses ini dilakukan melalui tiga
tahap utama, yaitu:

a. Inner VIF (Variance Inflated Factor)
Tahap ini bertujuan untuk memastikan tidak
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terdapat multikolinearitas antar variabel
dengan menggunakan ukuran Inner VIF.
Tidak adanya multikolinearitas antar variabel
ditunjukkan oleh Nilai Inner VIF di bawah 5
mengindikasikan tidak adanya
multikolinearitas antar variabel. Hasil analisis
ini  dapat ditemukan dalam  matriks
Collinearity Statistics (VIF) — Inner Model —
Matrix.

Tabel S. Output Collinearity Statistik
(VIF) Inner Model - Matrix

VIF
VIF
CR.1 | 2.820
CR.2 | 3410
CR.3 | 2.578
CR4 | 4.033
CR.5 | 3.503
LS.1 | 4.769
LS.3 | 8.630
LS4 | 1.571
PD.1 | 3.179
PD.2 | 4.047
PD.3 | 4.321
PT.1 | 3.139
PT.2 | 2.022
PT.3 | 2918
PT.4 | 1.840

Sebelum menguji hipotesis dalam model
struktural, perlu dilakukan tahapan persiapan
pemeriksaan multikolinearitas antar variabel
dengan menganalisis nilai statistik VIF
internal. Berdasarkan Tabel 5, nilai VIF
internal dari hasil estimasi berada di bawah
dari 5, Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
multikolinearitas antar variabel tergolong
rendah. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
estimasi parameter dalam SEM-PLS tetap
kuat dan tidak bias.

b. Pengujian Hipotesis

Uji  hipotesis terhadap hubungan antar

variabel dilakukan dengan menganalisis nilai
t-statistik atau p-value. Suatu hubungan
dianggap memiliki pengaruh jika nilai t-
statistik melebihi 1,96 (sesuai dengan nilai t-
tabel) atau jika p-value dari hasil pengujian
lebih besar dari 0,05. Selain itu, hasil analisis
serta interval kepercayaan 95% untuk estimasi
koefisien jalur juga harus dicantumkan dalam
laporan.
Tabel 6. P Value

Original | Sample | Standard gta tisti P
Sample | Mean Deviation (0 /SSTIC)SE Val
(0) M) (STDEV) | ) ues
CR > 0.0
PT > 0.502 0.555 0.190 2.644 .
08
PD
LS -> 0.8
PT > 0.026 -0.027 0.160 0.165 .
69
PD
Berdasarkan  hasil  analisis,  variabel

independen X1 terbukti berpengaruh terhadap
variabel dependen, sementara variabel X2
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Kesimpulan ini didasarkan pada nilai p-value
yang berada di bawah 0,05, sehingga hipotesis
penelitian dapat diterima.

c.Nilai F Square

Nilai F square digunakan untuk menilai
seberapa besar dampak langsung suatu
variabel dalam model struktural. Kategorisasi
nilai F square adalah sebagai berikut: 0.02
menunjukkan dampak yang rendah, 0.15
menunjukkan dampak sedang, dan 0.35
menunjukkan dampak yang kuat (Hair et al.,
2021).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
disajikan dalam Tabel 6, dapat disimpulkan
bahwa:

Hipotesis pertama (H1) diterima, yang
mengindikasikan adanya pengaruh positif
antara Content Review terhadap Purchase
Decision dengan Perceived Trust sebagai
variabel perantara. Temuan ini diperkuat oleh
nilai t-statistic sebesar 2.644, yang melampaui
ambang batas 1,96 sesuai dengan nilai t-tabel,
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serta p-value sebesar 0.008 < 0.05.

Ini mengindikasikan bahwa setiap perubahan
pada Content Review akan berdampak pada
peningkatan Purchase Decision, dengan
Perceived Trust berperan sebagai Variabel
Intervening.  Content Review  dengan
Perceived Trust sebagai Variabel Intervening
dalam meningkatkan Purchase Decision
memiliki pengaruh pada tingkat moderat
dalam  model struktural, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai F square = 0.180.
Sementara itu, hipotesis kedua (H2) ditolak,
yang berarti tidak terdapat pengaruh positif
antara Live Streaming dan Purchase Decision,
dengan Perceived Trust sebagai variabel
intervening. Hal ini dibuktikan oleh Nilai t-
statistik sebesar 0,322, yang berada di bawah
ambang batas 1,96 sesuai dengan t-tabel, serta
p-value sebesar 0,000 yang lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
perubahan pada Live Streaming akan
meningkatkan Purchase Decision dengan
Perceived Trust sebagai variabel perantara.
Live Streaming dalam meningkatkan
Purchase Decision memiliki pengaruh yang
rendah dalam level struktural (f square =
0.000).

Analisis SEM berbasis varians yang disebut
evaluasi Goodness of Fit dalam model PLS,
Menitikberatkan pada evaluasi kesesuaian
model teori dalam studi prediktif. Oleh karena
itu, berbagai ukuran telah dikembangkan guna
menilai apakah model yang diusulkan dapat
diterima, salah satunya adalah R-Square.
Secara statistik, R-Square mengindikasikan
seberapa besar variabel endogen dapat
dijelaskan oleh variabel eksogen dalam suatu
model. Secara kualitatif, nilai R-Square dapat
diinterpretasikan  sebagai  berikut: 0,19
menunjukkan  pengaruh  lemah, 0,33
mencerminkan pengaruh sedang, dan 0,66
mengindikasikan pengaruh yang kuat.

Tabel 8. R-Square
| | R Square | R Square Adjusted |

| PD | 0.475 | 0.470 |

Berdasarkan Hasil analisis data menunjukkan
bahwa Purchase Decision dipengaruhi sebesar
47,5%, yang mengindikasikan tingkat
pengaruh sedang. Sementara itu, 52,5%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Content Review terhadap Purchase
Decision dengan Perceived Trust sebagai
Variabel Intervening

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Content Review memiliki dampak positif
terhadap  Purchase  Decision, dengan
Perceived Trust berperan sebagai variabel
perantara. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin terpercaya dan informatif suatu
ulasan, maka semakin tinggi kemungkinan
konsumen untuk melakukan pembelian.
Kepercayaan konsumen terbentuk dari
persepsi terhadap keaslian dan transparansi
informasi yang diberikan dalam review.
Konsumen cenderung lebih percaya pada
ulasan yang terlihat objektif, memiliki
pengalaman nyata, dan mencakup aspek
positif maupun negatif dari suatu produk.
Peran kepercayaan ini menjadi krusial karena
dalam lingkungan digital, konsumen tidak
dapat mencoba langsung produk sebelum
membeli, sehingga mereka mengandalkan
informasi yang tersedia untuk mengurangi
ketidakpastian.

Secara psikologis, Generasi Z yang
merupakan populasi utama dalam penelitian
ini, Lebih mudah merespons konten yang
bersifat visual dan interaktif. Oleh karena itu,
review produk dalam bentuk video yang
menunjukkan pengalaman nyata memiliki
potensi lebih besar untuk membentuk
kepercayaan dibandingkan sekadar teks.
Mekanisme ini  sejalan dengan teori
elaboration likelihood model (ELM), di mana
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individu yang memiliki keterlibatan tinggi
dalam proses pengambilan keputusan akan
lebih terpengaruh oleh argumen yang kuat dan
kredibel dalam konten yang mereka
konsumsi.

Selain itu, persepsi terhadap kredibilitas
pembuat review juga berperan penting.
Influencer yang memiliki rekam jejak baik
dan sering memberikan konten informatif
akan lebih dipercaya dibandingkan individu
yang hanya fokus pada promosi produk tanpa
memberikan nilai tambah. Oleh karena itu,
bagi pemasar, membangun narasi yang
autentik dalam review produk dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan
Purchase Decision.

Dampak Live Streaming terhadap Keputusan
Pembelian dengan Perceived Trust sebagai
Variabel Intervening

Berbeda dengan Content Review, hasil
Purchase Decision Temuan ini menarik
karena secara teori, live streaming seharusnya
memiliki  potensi  lebih  besar dalam
membangun interaksi dan kepercayaan
konsumen dibandingkan review statis.

Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya
pengaruh Live Streaming adalah sifatnya
yang bersifat sementara dan cenderung
promosi. Konsumen mungkin merasa bahwa
live streaming lebih berorientasi pada
kepentingan penjual dibandingkan
memberikan informasi yang benar-benar
objektif. Jika interaksi yang terjadi dalam live
streaming hanya berupa tanya jawab yang
terbatas dan tidak menawarkan demonstrasi
produk yang lebih mendalam, maka efeknya
terhadap Purchase Decision akan berkurang
(Chung & Lee, 2022). Selain itu, penelitian
oleh Zhang et al. (2021) menunjukkan bahwa
meskipun live streaming dapat meningkatkan
keterlibatan konsumen, faktor kepercayaan
yang dihasilkan masih lebih  rendah
dibandingkan dengan review yang dapat
diakses kembali kapan saja.

Dari sisi keterlibatan emosional, live
streaming dapat membangun kedekatan antara
konsumen dan brand, tetapi efektivitasnya
sangat bergantung pada kredibilitas host yang
membawakan sesi live. Jika host tidak
memiliki kredibilitas yang cukup atau tidak
dapat meyakinkan audiens mengenai manfaat
produk, maka pengaruh live streaming
terhadap Purchase Decision menjadi rendah
(Ebrahim et al., 2021). Hasil ini juga dapat
dikaitkan dengan fenomena overload
informasi. Dalam live streaming, audiens
menerima banyak informasi dalam waktu
singkat, = sehingga  mereka  mungkin
mengalami  kesulitan dalam menyaring
informasi yang relevan. Berbeda dengan
Content Review yang bisa diakses kapan saja
dan dianalisis ulang, live streaming menuntut
keputusan cepat, yang belum tentu sesuai
dengan pola pengambilan keputusan Generasi
Z yang cenderung lebih selektif dalam
memilah informasi (Chaudhary et al., 2022).
Untuk  meningkatkan  efektivitas  live
streaming dalam mendorong Purchase
Decision, pemasar perlu memastikan bahwa
sesi Live streaming tidak hanya berperan
sebagai media promosi satu arah, tetapi juga
memberikan nilai tambah dalam bentuk
demonstrasi produk yang lebih mendalam,
diskusi yang lebih interaktif, dan transparansi
dalam penyampaian informasi.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Stefani et al. (2023), yang menemukan
bahwa review produk lebih efektif dalam
membangun kepercayaan konsumen
dibandingkan live streaming. Studi ini
menunjukkan bahwa informasi yang dapat
diakses kembali lebih dipercaya oleh
konsumen dibandingkan informasi yang
disajikan dalam format live yang bersifat
sementara.

Sebaliknya, penelitian ini berbeda dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al.
(2021), yang mengungkapkan bahwa Live
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Streaming dapat memberikan dampak positif
terhadap Purchase Decision, terutama jika
dilakukan oleh influencer dengan kredibilitas
tinggi. Studi mereka menunjukkan bahwa
interaksi langsung antara konsumen dan
influencer dalam sesi live streaming dapat
meningkatkan kepercayaan dan mendorong
keputusan pembelian secara impulsif. Namun,
dalam konteks penelitian ini, tampaknya
faktor interaksi tersebut belum cukup kuat
untuk mempengaruhi keputusan pembelian
pada Generasi Z di Kabupaten Garut.
Perbedaan temuan ini dapat disebabkan oleh
karakteristik audiens yang berbeda serta
pendekatan live streaming yang digunakan
oleh para influencer atau brand. Oleh karena
itu, untuk studi lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi bagaimana live streaming
dapat lebih efektif dalam meningkatkan
kepercayaan dan Purchase Decision, terutama
dalam konteks audiens yang lebih selektif
seperti Generasi Z di Kabupaten Garut.

Hubungan Perceived Trust dalam Memediasi

Pengaruh  Content Review dan Live
Streaming terhadap Purchase Decision
Kepercayaan menjadi faktor kunci yang

menjembatani pengaruh Content Review
terhadap Purchase Decision, tetapi tidak
dalam konteks Live Streaming. Hal ini
menunjukkan bahwa Generasi Z lebih
cenderung mempercayai informasi yang dapat
mereka tinjau kembali daripada informasi
yang bersifat sementara.

Perceived Trust dalam konteks Content
Review terbentuk karena adanya waktu bagi
konsumen untuk mencerna dan
membandingkan informasi dengan sumber
lain. Sementara itu, dalam Live Streaming,
konsumen dihadapkan pada tekanan waktu
untuk segera mengambil keputusan, sehingga
jika trust belum terbentuk secara kuat, mereka
akan cenderung menunda atau bahkan
mengabaikan keputusan pembelian.

Dalam konteks pemasaran digital, temuan ini

mengindikasikan bahwa strategi pemasaran
berbasis ulasan (Content Review) lebih efektif
dalam membangun kepercayaan
dibandingkan strategi berbasis promosi
langsung seperti Live Streaming. Oleh karena
itu, pemasar perlu menyeimbangkan antara
keduanya dengan  menekankan pada
penyampaian informasi yang kredibel dan
interaktif, serta ~ memastikan  bahwa
kepercayaan konsumen tetap menjadi
prioritas utama dalam setiap strategi
pemasaran digital.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
kesimpulan bahwa Content Review
memiliki  pengaruh  positif  terhadap

Purchase Decision, dengan perceived trust
sebagai variabel intervening. Hasil analisis
mendukung hipotesis pertama, di mana
peningkatan dalam Content Review dapat
meningkatkan Purchase Decision, Temuan
ini konsisten dengan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa tinjauan produk
yang autentik dan informatif dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen serta
memengaruhi keputusan mereka dalam
melakukan pembelian.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa Live Streaming tidak memiliki
dampak positif terhadap Purchase Decision,
bertentangan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa
interaktivitas dalam live streaming dapat
meningkatkan keterlibatan emosional dan
kepercayaan konsumen terhadap produk.
Dalam hal ini, hasil penelitian menunjukkan
pengaruh yang sangat rendah, sehingga
hipotesis kedua ditolak.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis
bagi pemasar dalam memanfaatkan media
sosial khususnya TikTok, sebagai sarana
pemasaran yang efektif. Fokus pada
peningkatan kualitas Content Review
terbukti lebih berdampak positif dalam
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membangun kepercayaan konsumen dan
mendorong Purchase Decision. Sementara
itu strategi Live Steaming perlu
ditingkatkan dari segi interaktivitas,
kredibilitas host, dan penyajian produk agar
dapat memberikan pengaruh yang lebih
optimal terhadap perilaku konsumen.
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